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ABSTRAK 

PUTRI ADDINI RIZKY (G0121512). Tingkat Stres Ayam Ras Petelur dengan 

Sistem Pemeliharaan yang Berbeda pada Musim Pancaroba. Dibimbing oleh 

KHATIFAH sebagai Pembimbing Utama dan AGNI AYUDHA MAHANANI 

sebagai Pembimbing Anggota.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat stres ayam ras petelur 

yang dipelihara dengan sistem pemeliharaan yang berbeda pada musim pancaroba. 

Sebanyak 64 ekor ayam ras petelur (Isa Brown) berumur 18 - 22 minggu dipelihara 

dengan sistem intensif dan free-range dengan pola continuous dan pola rotational 

(1 dan 3 kali pemindahan). Metode dalam penelitian ini berupa penelitian 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan (setiap ulangan/unit percobaan terdiri dari 4 ekor ayam sebagai 

ulangan). Penelitian dilaksanakan dengan empat model pemeliharaan, pada akhir 

pemeliharaan dilakukan pengambilan sampel darah dari 16 ekor ayam ras petelur 

secara acak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan secara 

intensif dan secara free-range dengan pola continuous dan rotational tidak 

berpengaruh nyata (P ˃ 0,05) terhadap rasio H/L namun berpengaruh nyata (P ˂ 

0,05) terhadap jumlah heterofil dan limfosit. Dapat disimpulkan bahwa sistem 

pemeliharaan secara intensif maupun free-range ini dapat diterapkan pada 

peternakan ayam ras petelur. Kedua sistem pemeliharaan ini terbukti dapat 

memperbaiki tingkat kesehatan dan kesejahteraan ternak pada musim pancaroba 

dilihat dari tingkat stresnya, sehingga disarankan untuk dapat diterapkan dalam 

manajemen pemeliharaan ayam ras petelur.  

 

Kata kunci : Ayam Ras Petelur, Free-range, Intensif, Tingkat Stres.  
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ABSTRACT 

PUTRI ADDINI RIZKY (G0121512). Stress Levels of Laying Hens with 

Different Rearing Systems During the Transitional Season. Supervised by 

KHATIFAH as the Supervisor and AGNI AYUDHA MAHANANI as the Co-

supervisor. 

This research aims to evaluate the stress level of laying hens that are raised 

with different maintenance systems in the pancaroba season. A total of 64 laying 

hens (Isa Brown) aged 18 - 22 weeks were raised in an intensive and free-range 

system  with a continuous pattern and a rotational  pattern (1 and 3 transfers). The 

method in this study is in the form of an experimental research using a Complete 

Random Design (RAL) with 4 treatments and 4 replicates (each 

replicate/experimental unit consists of 4 chickens as replicates). The research was 

carried out with four maintenance models, at the end of the maintenance, blood 

samples were taken from 16 random laying breed chickens. The results show that 

the intensive and free-range maintenance system  with continuous and rotational 

patterns  has no real effect (P ˃ 0.05) on the H/L ratio but had a significant effect 

(P ˂ 0.05) on the number of heterophiles and lymphocytes. It can be concluded that 

this intensive and free-range maintenance system  can be applied to laying breed 

chicken farms. These two maintenance systems have been proven to improve the 

level of health and welfare of livestock during the breeding season judging from 

the level of stress, so it is recommended to be applied in the management of laying 

breed chickens.  

 

Keywords: Free-range, Intensive, Layer Breeds, Stress Levels.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri peternakan ayam petelur telah mengalami perkembangan yang 

signifikan dalam beberapa dekade terakhir, dengan adopsi sistem pemeliharaan 

yang berbeda-beda. Dua sistem pemeliharaan utama yang sering dibandingkan 

adalah sistem free-range (pemeliharaan umbaran) dan sistem intensif. Menurut 

Setiawati dkk. (2016), sistem free-range memberikan akses lebih besar bagi ayam 

untuk bergerak bebas di luar kandang, sementara sistem intensif melibatkan 

pemeliharaan dalam kandang yang lebih terbatas dengan lingkungan yang 

terkontrol secara ketat. Kedua sistem pemeliharaan ini memiliki dampak yang 

berbeda terhadap tingkat stres yang dialami oleh ayam petelur.  

Ayam yang dipelihara dalam sistem free-range cenderung memiliki 

tingkat stres yang lebih rendah karena mereka memiliki akses yang lebih besar ke 

lingkungan alami mereka, termasuk sinar matahari, udara segar, dan ruang untuk 

bergerak. Ayam yang dipelihara dalam sistem intensif, sering kali mengalami 

tingkat stres yang lebih tinggi karena mereka terbatas dalam ruang geraknya dan 

rentan terhadap masalah seperti kepadatan populasi yang tinggi dan kurangnya 

stimulasi lingkungan. Perbedaan pada tingkat stres antara kedua sistem 

pemeliharaan ini memiliki peran penting dalam kesejahteraan ayam petelur dan 

kualitas telur yang dihasilkan.  

Tingkat stres yang tinggi dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan 

dan perilaku pada ayam, seperti penurunan produktivitas telur, peningkatan 
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tingkat penyakit, dan perilaku agresif (Daud dkk., 2017). Banyak cara untuk 

mengetahui tingkat kesejahteraan hewan. Diantara indikator penilaian tingkat 

kesejahteraan ayam adalah intensitas tingkah laku alami, tingkat kesehatan, dan 

kepadatan dalam kandang. Selain itu, tingkat stres juga merupakan indikator 

kesejahteraan ayam. Tingkat stres bisa terlihat dari nilai rasio Heterofil/Limfosit 

(H/L). Kondisi stres pada ayam akan menurunkan jumlah sel darah putih terutama 

limfosit akibat meningkatnya konsentrasi hormon glukokortikoid dalam darah. 

Keberadaan reseptor glukokortikoid pada sel darah putih akan mengontrol jumlah 

produksi sel darah putih. Apabila konsentrasi glukokortikoid terlalu tinggi, akan 

membuat produksi sel darah putih terhambat (Fitra dkk., 2021). 

Teori terdahulu Khatifah dkk. (2022), meneliti tentang status hematologis 

ayam ras petelur yang dipelihara secara intensif dan free-range pada musim hujan. 

Ditemukan bahwa jumlah leukosit pada free-range  dengan pola rotational lebih 

tinggi dibandingkan dengan sistem pemeliharaan secara intensif dan setara dengan 

pola pemeliharaan continuous. Jumlah leukosit yang tinggi pada pemeliharaan 

free-range dapat disebabkan infeksi bakteri dari hijauan ataupun benda - benda 

asing yang dimakan secara bebas di lahan rumput, terlebih lagi saat musim hujan 

kondisi lahan rumput lembab sehingga menyebabkan bakteri mudah hidup. 

Tingginya leukosit dapat menandakan bahwa ayam mengalami stres. Nilai rasio 

heterofil/limfosit dapat menjadi parameter untuk mengetahui ayam tersebut stres 

dan dapat juga menandakan ayam mengalami gangguan kesehatan. Penelitian 

sebelumnya tidak menjelaskan secara luas tentang penyebab tingginya leukosit. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada musim hujan. 
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Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka hal inilah yang menjadi 

dasar dalam penelitian yang akan penulis lakukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pedoman dalam manajemen pemeliharaan ayam ras petelur yang dapat 

memperbaiki tingkat kesejahteraan dan kesehatan ternak ayam ras petelur 

khususnya pada musim kemarau maupun pada saat musim hujan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Hasil uraian dari latar belakang tersebut dapat diidentifikasi rumusan 

masalah yaitu : 

1. Apakah sistem pemeliharaan yang berbeda berpengaruh terhadap tingkat stres 

pada ayam ras petelur ? 

2. Bagaimana sistem pemeliharaan yang berbeda dapat mempengaruhi tingkat 

stres pada ayam ras petelur ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi tingkat stres ayam ras 

petelur yang dipelihara pada sistem pemeliharaan yang berbeda antara intensif dan 

free-range dengan pola yang tepat pada musim pancaroba. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pola pemeliharaan yang 

terbaik pada masing-masing perlakuan terhadap tingkat stres ayam ras petelur 

dengan penerapan sistem pemeliharaan intensif dan free-range  pada musim 

pancaroba.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai bahan referensi bagi peternak 

ayam ras petelur dalam penerapan sistem pemeliharaan yang lebih efisien antara 

intensif dan free-range dengan pola yang tepat, serta menjadi media pembelajaran 

bagi masyarakat umum agar dapat mengetahui sistem pemeliharaan yang terbaik 

untuk ayam ras petelur, sehingga dapat mengurangi tingkat stres yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan produktivitas ternak. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Pustaka 

2.1.1. Ayam Ras Petelur 

Ayam ras petelur merupakan ras khusus yang dihasilkan dari persilangan 

ras ayam yang mempunyai produktivitas daging dan telur yang tinggi (Lumenta 

dkk., 2022). Ayam ras petelur merupakan salah satu komoditi ternak penyumbang 

protein hewani yang mampu menghasilkan produk yang bergizi tinggi 

(Harmayanda dkk., 2016). Usaha ayam petelur adalah salah satu usaha yang 

peluangnya sangat besar dan menjanjikan, berbeda dengan usaha ayam pedaging 

yang memerlukan bibit kembali saat masa panen sudah tiba karena ayam akan 

disembelih untuk dijual (Jannah dkk., 2022). Menurut Nisa dkk. (2023), 

perawatan ayam petelur meliputi pengaturan pergantian ayam dan juga pemilihan 

jenis kandang. Kandang jenis ini erat kaitannya dengan kondisi nyaman ayam 

petelur agar bisa berproduksi secara maksimal. 

Fase pemeliharaan ayam petelur biasanya dibagi menjadi tiga tahap fase 

pemeliharaan menurut umurnya, yaitu fase starter, fase grower, dan fase layer 

(Mappanganro dkk., 2018). Ayam petelur fase layer adalah ayam dewasa yang 

sedang menjalani masa bertelur atau berproduksi (Luthfi dkk., 2020). Lama masa 

produksi ayam petelur fase layer yaitu 80 - 90 minggu. Produksi ayam petelur 

akan meningkat pada umur 22 minggu dan mencapai puncaknya pada umur 29 - 

30 minggu, kemudian akan mengalami penurunan produksi secara perlahan 

sampai 55 % setelah umur 82 minggu (Sarfan & Papilaya, 2023). 
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Produktivitas ayam petelur selain dipengaruhi oleh faktor genetik juga 

dipengaruhi dari faktor lingkungan (Dzuhri dkk., 2022). Salah satu faktor 

lingkungan yang penting diperhatikan adalah manajemen pemeliharaan, terutama 

menentukan tingkat kepadatan kandang (Gustira & Kurtini, 2015). Menurut 

Firdaus dkk. (2020), kandang merupakan salah satu bagian dari manajemen ternak 

unggas yang sangat penting untuk diperhatikan, karena fungsi utama dari kandang 

adalah memberikan kenyamanan, melindungi ternak dari panasnya sinar matahari, 

hujan, angin, udara dingin, dan mencegah dari predator serta meminimalisir 

gangguan kesehatan. 

2.1.2. Sistem Pemeliharaan Intensif 

Sistem pemeliharaan intensif merupakan suatu sistem dimana ayam 

dipelihara tanpa diumbar, melainkan tetap dipelihara dalam kandang secara terus 

menerus, sehingga semua nutrisi dari pakan harus diperoleh dalam jumlah yang 

cukup dari ransumnya (Ozian dkk., 2019). Ternak yang dipelihara secara intensif 

lebih memudahkan pengontrolan pakan yang akan dikonsumsi dan jenis pakannya 

relatif sama. Pemeliharaan intensif ini berarti ayam dikandangkan sepanjang hari 

oleh peternak dengan skala usaha rata-rata 18 ekor induk ayam perpeternak 

(Rahayu dkk., 2019). 

Sistem pemeliharaan intensif sangat mendukung produktivitas ternak, 

karena dengan sistem pemeliharaan intensif peternak dapat memperoleh 

pendapatan lebih besar dibandingkan dengan sistem pemeliharaan lainnya (Sari 

dkk., 2020). Sistem pemeliharaan intensif memiliki kelemahan, seperti biaya 

variabel khususnya biaya pakan cukup tinggi yaitu sekitar 55 % dari total biaya 
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produksi dan biaya tetap kandang, namun dari segi pemeliharaan lebih sederhana 

dan dari segi waktu lebih efisien (Adi dkk., 2019).  

Berdasarkan sistem pemeliharaan yang digunakan, dapat dilihat tingkat 

stres ayam dari persentase heterofil/limfositnya. Rasio heterofil:limfosit (H:L) 

dapat digunakan sebagai parameter awal adanya stres (Indriani dkk., 2021). 

Kondisi stres akibat cekaman panas pada ayam terlihat apabila rasio H/L 

mengalami peningkatan. Ayam dalam kondisi nyaman (comfort zone) akan 

menghasilkan H/L lebih rendah dengan penurunan heterofil dan kenaikan limfosit 

(Fitra dkk., 2021). 

2.1.3. Sistem Pemeliharaan Free-range 

Free-range adalah salah satu alternatif sistem pemeliharaan ternak yang 

terdiri dari kandang dan padang penggembalaan, free-range juga sebuah sistem 

budidaya dengan mengumbar ayam di padang pengembalaan (Fitra dkk., 2021). 

Menurut Tugiyanti dkk. (2023), sistem ini menekankan pada lingkungan 

pemeliharaan yang memberikan ayam kebebasan mengekspresikan aktivitasnya 

sesuai insting dan tingkah laku alami (natural behavior) seperti mengais tanah, 

mandi debu, mendapat sinar matahari langsung, bebas dari stres, tidak padat, serta 

mendapatkan sumber pakan alami (hijauan, serangga, dan cacing). 

Sistem free-range merupakan salah satu model pemeliharaan ayam yang 

sesuai dengan konsep animal welfare (kesejahteraan hewan) dengan cara 

membiarkan ayam melakukan perilaku alami mereka, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas ayam (Khatifah dkk., 2022). Standar free-range yang 

diterapkan di negara Australia yaitu aturan terkait sistem pemeliharaan free-range 
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yang memberikan akses ternak ke padang penggembalaan pada siang hari, dan 

ternak mampu mencari pakan sendiri di padang penggembalaan (Mc Cormack et 

al., 2017). Sistem budidaya berakses free-range baik untuk usaha peternakan 

ayam ras pada skala usaha kecil di pedesaan, karena tidak memerlukan banyak 

modal untuk membuat kandang (Rahayu dkk., 2019).  

1. Free-range Pola Continuous  

Continuous adalah pola pemeliharaan yang berkelanjutan yaitu ternak 

merumput di lahan yang lebih luas, namun pada prakteknya rotational lebih baik 

dibandingkan dengan continuous (Fitra dkk., 2021). Pola continuous merupakan 

pola dimana ternak tetap ditempatkan dalam satu padang rumput selama masa 

pemeliharaan (Khatifah dkk., 2022).  

2. Free-range Pola Rotational 

Rotational adalah pola pemeliharaan dimana ayam dikandangkan dan 

secara berkala dilakukan rotasi tempat untuk merumput, biasanya ayam dipelihara 

maksimal selama 12 minggu sebelum dipindahkan ke paddok berikutnya 

(Admianto, 2022). Rotational dapat meningkatkan produktivitas dan kapasitas 

tampung padang pengembalaan serta membiarkan hijauan sebagai pakan 

tambahan ternak (Fitra dkk., 2021). 

2.1.4. Tingkat Stress 

Tingkat stres pada ayam merupakan respon fisiologis dan perilaku yang 

terjadi ketika ayam menghadapi situasi atau kondisi yang menimbulkan 

ketegangan atau ketidaknyamanan bagi mereka (Nurmawan dkk., 2017). Faktor-

faktor penyebab stres pada ayam pada umumnya dipengaruhi oleh suhu yang 
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terlalu ekstrim, populasi yang padat, ketakutan terhadap orang disekitar kandang 

(Primaditya dkk., 2015).  

Stres lingkungan dapat menyebabkan peningkatan leukosit dengan 

menyebabkan proses fisiologis menjadi tidak normal, sehingga mempengaruhi 

keseimbangan hormonal pada tubuh ayam, pada kondisi tersebut stres dapat 

dilihat dari kondisi lingkungan pemeliharaan (Djaelani dkk., 2020). Kondisi stres 

akan terlihat apabila nilai H/L tersebut berada di luar kisaran 0.40 - 0.50, semakin 

tinggi nilai rasio persentase heterofil dan limfosit, maka semakin tinggi tingkat 

stres yang dialami ayam (Mosca et al., 2019). Nilai rasio H/L dapat dibedakan 

menjadi tiga kriteria yaitu rendah (0,2), normal (0,5), dan tinggi (0,8) (Nissa dkk., 

2019). Menurut Fitra dkk. (2021), kondisi stres pada ayam akan menurunkan 

jumlah sel darah putih terutama limfosit akibat meningkatnya konsentrasi hormon 

glukokortikoid dalam darah, kondisi tersebut akan menyebabkan perbedaan rasio 

H/L. 

Salah satu parameter fisiologis yang mencerminkan kondisi ternak unggas 

(ayam) adalah gambaran darah, gambaran darah ini meliputi gambaran dari sel 

darah merah (eritrosit) dan sel darah putih (leukosit) (Setyawati dkk., 2019). 

Leukosit merupakan bagian dari sel darah yang berfungsi sebagai pertahanan 

tubuh dari agen penyakit sehingga profil leukosit dapat digunakan sebagai 

indikator kesehatan ternak (Nasrullah dkk., 2020). 

1. Heterofil  

Heterofil merupakan sel darah putih yang secara khusus sering disebut 

sebagai leukosit polimorfonuklear, jumlah heterofil normal pada darah ayam 
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berada pada kisaran 3.000-6.000 sel/µL (Bhakty dkk., 2018). Tingginya 

persentase heterofil disebabkan ayam mengalami stres lingkungan (Waryanti 

dkk., 2016). Heterofil juga merupakan bentuk neutrofil pada unggas yang 

merupakan basis pertahanan tubuh dari serangan penyakit yang dapat 

mengakibatkan infeksi atau peradangan, biasanya faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya heterofil adalah kondisi lingkungan, tingkat stres pada ternak, 

genetik dan kecukupan nutrien pakan  (Nitbani dkk., 2019). Heterofil merupakan 

unsur penting dalam sistem pertahanan untuk melawan infeksi dengan cara 

migrasi ke area yang terinfeksi bakteri, sistem kerja heterofil yaitu 

menghancurkan patogen melalui jalur oksigen independen dan oksigen dependen 

(Suryani, 2019). Menurut Ulupi & Ihwantoro (2014), heterofil berperan dalam 

menghancurkan bahan asing melalui proses fagositosis. 

2. Limfosit 

 Limfosit merupakan jenis leukosit agranulosit yang memiliki berbagai 

peran fungsional berhubungan dengan reaksi imun terhadap serangan 

mikroorganisme, makromolekul asing, maupun sel - sel kanker (Tiara dkk., 2016). 

Limfosit ini sendiri merupakan jenis leukosit yang paling banyak dalam darah 

ayam, biasanya jumlah limfosit normal pada darah ayam berkisar 7.000-12.000 

sel/µL dari total leukosit (Amara, 2023). Jumlah limfosit yang berkurang atau 

menurun dapat mengakibatkan berkurangnya bobot organ limfoid timus dan bursa 

fabrisius, penurunan jumlah limfosit dapat dipengaruhi oleh berkurangnya bobot 

organ limfoid dan juga adanya cekaman panas, jumlah limfosit yang semakin 

menurun akan meningkatkan rasio H/L dan kondisi stres akan meningkat 
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(Suryani, 2019). Faktor yang mempengaruhi limfosit yaitu hormon kortisol dan 

kortikosteron yang merupakan salah satu dari adrenal corticol hormone major 

yang tergolong glucocorticoids yang berfungsi dalam proses glycolysis, 

gluconegenesis danlypolysis, kehadirannya dapat mengganggu fungsi kekebalan 

tubuh dan jaringan limfoid, terganggunya fungsi kekebalan tubuh ditandai dengan 

peningkatan rasio heterofil - limfosit dalam darah (Waryanti dkk., 2016). Fungsi 

dari limfosit juga untuk merespon adanya antigen dan stres dengan meningkatkan 

sirkulasi antibodi dalam pengembangan sistem imun (Suryani, 2019). 

3. Rasio H/L 

 Rasio heterofil-limfosit (H/L) merupakan indikator stres utama pada 

unggas, dimana jika angka rasio tersebut semakin tinggi maka tingkat stres juga 

meningkat, indikator stres ini dapat diketahui melalui komponen darah (Suryani, 

2019). Rasio H/L erat kaitannya dengan bursa fabrisius yaitu organ yang 

berfungsi sebagai tempat pembentukan limfosit. Semakin tinggi rasio H/L maka 

semakin tinggi cekaman sebagai bentuk adaptasi ayam terhadap lingkungan 

(Yuliana dkk., 2021). Rasio H/L dapat mengalami peningkatan saat kondisi 

cekaman panas karena akibat penurunan jumlah limfosit dalam usaha 

termoregulasi, saat cekaman panas terjadi gangguan pada sel-sel pembentukan 

energi akibat meningkatnya metabolisme dan berkurangnya oksigen sehingga 

menurunkan jumlah limfosit, hal ini menyebabkan kadar oksigen berkurang 

karena adanya proses katabolisme yang memerlukan oksigen (Suprijatna & Isroli, 

2017). Ayam yang selalu dalam keadaan nyaman memicu rendahnya nilai H/L 

dengan penurunan heterofil dan kenaikan limfosit (Abdullah dkk., 2018). Menurut 
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Jumadin dkk. (2020), faktor yang mempengaruhi jumlah rasio heterofil/limfosit 

yaitu pakan, genetik, penyinaran, umur dan suhu lingkungan. 

2.2. Kerangka Pikir Penelitian 

Sistem pemeliharaan ayam ras petelur memiliki dua pendekatan utama 

yaitu: sistem intensif dan free-range. Sistem intensif lebih efisien dalam 

menghasilkan produksi telur dalam jumlah besar, namun sering kali mengabaikan 

kesejahteraan ayam (animal welfare) karena ayam dipelihara dalam ruang sempit. 

Sebaliknya, sistem free-range memberikan ayam ruang lebih luas untuk bergerak 

dengan mengekspresikan tingkah laku alamiahnya, serta mencari pakan tambahan 

seperti tumbuhan atau serangga yang mendukung kesejahteraan mereka. Namun, 

sistem ini menghasilkan produksi telur lebih sedikit dari sistem intensif. Kedua 

sistem ini memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga peternak harus mencari 

cara untuk menyeimbangkan produksi dan kesejahteraan ayam. Pemeliharaan 

yang berbeda tampaknya akan mempengaruhi nilai heterofil, limfosit, dan rasio 

H/L. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para peternak  menentukan sistem 

pemeliharaan yang lebih baik untuk diterapkan dengan melihat dampak terkait 

tingkat stres demi menciptakan peternak yang memperhatikan kesehatan dan 

kesejahteraan ternak. Bagan kerangka pikir dari penelitian ini yaitu dapat dilihat 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa sistem pemeliharaan secara intensif dan sistem pemeliharaan secara free-

range dapat diterapkan pada peternakan ayam ras petelur. Kedua sistem 

pemeliharaan ini terbukti dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ternak 

ayam pada musim pancaroba dilihat dari tingkat stresnya, sehingga dapat 

diterapkan dalam manajemen pemeliharaan ayam ras petelur.  

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat menambah masa pemeliharaan agar hasil penelitian 

yang didapatkan terkait tingkat stres ayam ras petelur lebih sempurna 

dibandingkan dengan masa pemeliharaan yang terbilang singkat. Kedua sistem 

pemeliharaan ini dapat diterapkan pada musim pancaroba karena keduanya tidak 

menimbulkan stres pada ayam ras petelur. Sistem pemeliharaan secara free-range 

lebih sedikit menggunakan biaya, sehingga untuk membuat kandang free-range 

lebih murah dan terbilang ekonomis daripada harus mengeluarkan modal besar 

untuk pembuatan kandang intensif. 
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